
0

0

POS - POS Posisi Desember 2024 Posisi Desember 2023

Tanggal : 31 Desember 2024

( Ribuan  Rp )

51.805

0

0

0

8.206.431

0

8.206.431

0

257.609

12.140.546

12.398.155

0

0

1.272.725

11.125.430

                                                              -   

12.483

62.117

88.000

670.152

33.270

91.646

242.942

17.020.452

87.937

    c. Inventaris

    b. Akumulasi penyusutan dan penurunan nilai gedung -/-

695.937

633.820

    a. Tanah dan Gedung 0

0

703.422

Jumlah Aset

Aset Lain-lain

Akumulasi Amortisasi -/-

Aset Tidak Berwujud

Jumlah aset tetap dan inventaris

    d. Akumulasi penyusutan dan penurunan nilai inventaris -/-

176.596

19.622.442

Posisi Desember 2023

                                                           -   

10.060.062

1.734.070

11.794.132

105.500

0

Saldo Laba

Dana Setoran Modal - Ekiutas 0

Laba/Rugi yang Belum Direalisasi                                                2.175.129 

Surplus Revaluasi Aset Tetap

    Modal Dasar 14.000.000

    Modal yang Belum Disetor -/- 10.500.000

0

    Modal Sumbangan 0

Jumlah 3.500.000

Ekiutas

Modal

Kewajiban Lain-lain 264.682

Jumlah Kewajiban 10.276.578

Pinjaman Subordinasi 0

Modal Pinjaman 0

Dana Setoran Modal - Kewajiban 0 

Kewajiban Imbalan Kerja 0

Pinjaman Diterima 0 

    b. Deposito 6.860.820

Jumlah Simpanan 9.999.683

Utang Bunga 0

Utang Pajak 0

Simpanan dari Bank Lain 0 

Kewajiban

Kewajiban Segera 12.213

    Cadangan Umum

    Cadangan Tujuan

Simpanan

    a. Tabungan 3.138.863

    Belum ditentukan tujuannya

0

1.024.400

0

Total

44.345

3.243.874

1.024.400

0

Jumlah Ekiutas

Total Kewajiban dan Ekuitas

6.743.874

17.020.452

    d. Kepada non Bank - pihak tidak terkait 11.560.761

Aset Tetap dan Inventaris

Agunan yang Diambil Alih

    Jumlah

Penyisihan Kerugian -/-

Jumlah Kredit yang Diberikan

    b. Kepada Bank Umum 0

    c. Kepada non Bank - pihak terkait 233.371

    a. Kepada BPR 0

Penyisihan Kerugian -/- 5.000

    Jumlah 6.592.311

19.622.442

6.699.530

3.199.530

65.043

                                                 2.110.087 

0

Penempatan pada Bank Lain 6.597.311

3.500.000

0

10.500.000

14.000.000

Kredit yang Diberikan

Surat Berharga 0

12.922.912

254.566

0

0

0

0 

Pendapatan Bunga yang Akan Diterima 0

Kas 78.013

0 

0 

12.655.863

9.073.795

3.582.068

Kas dalam Valuta Asing 0

POS - POS Posisi Desember 2024

BPR KARTIKAARTHA KENCANAJAYA

NERACA

Aset



( Ribuan  Rp )

74.272 

9.229

65.043

 

 

2.381.684

169.996

0

2.551.680

696.683

0

696.683

0

8.249

9.153 

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN

LABA (RUGI) BERSIH

0

38.150

(26.353)

71.406 

27.061

44.345

Beban Non Operasional

   Kerugian Penjualan Aset

   Lain-lain

PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERSIONAL

LABARUGI

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

Pendapatan Non Operasional 11.797

LABA (RUGI) OPERASIONAL 97.759

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

65.119

17.402

Beban Operasional Lainnya 4.751

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 2.309.332

3.241

1.948.700

Beban Penelitian dan Pengembangan 0

Beban Administrasi dan Umum 1.649.287

0

1.588.158

Beban Penyisihan Kerugian Aset Produktif 644.694

Beban Pemasaran 10.600

356.901

400

Pendapatan Opersional lainnya 268.939

JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 2.407.091

158.822

2.013.819

Jumlah Beban Bunga 576.354

Jumlah Pendapatan Bunga - Bersih 2.138.152 1.854.997

   Bunga Kontraktual 576.354

   Amortisasi Provisi, Administrasi dan Biaya Transaksi 0

Posisi Desember 2024 Posisi Desember 2023

Jumlah Pendapatan Bunga 2.714.506

Beban Bunga

   Amortisasi Provisi 154.988

   Amortisasi Biaya Transaksi -/- 0

Pendapatan Bunga  

   Bunga Kontraktual 2.559.518

LAPORAN LABA RUGI

BPR KARTIKAARTHA KENCANAJAYA

Tanggal : 31 Desember 2024

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  

POS - POS



( Ribuan  Rp )

( Ribuan Rp )

D JUMLAH

0 6.597.311

0 235.153

457.159 11.710.892

457.159 18.543.356

4. Rasio-Rasio (%)

16,35

86,89

117,95

0,40

11,23

100,00

96,72

14,74

* Nama Kantor Akuntan Publik                           : DIAN UTAMI

* Akuntan Publik yang menandatangani laporan : DIAN UTAMI, S.E, M.Ak., CLI, CPA.,AseanCPA

B. NURTJAHJO AGUNG P
DIREKTUR UTAMA

  g. BOPO

  f. PPAP

  c. LDR

Tanggal : 31 Desember 2024

L

291.735

     - Kepada pihak terkait 235.153

13.490.440

1.372.555

4.    Lain-lain

Jumlah Kontinjensi

0 0

1.740.505

1. HENOCH PRANOWOKARTIJO

291.735

BPR KARTIKAARTHA KENCANAJAYA

KL

0

0

1.627.649

4.    Lain-lain

0

0

3.    Pendapatan bunga dalam penyelesaian 1.272.699

BPR KARTIKAARTHA KENCANAJAYA

0

0

                                                                                                                                                                                                                  367.950 

2.    Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik

0

354.950

3.    Penerusan Kredit (channeling)

Posisi Desember 2024

 

0 

0 

0

0

Tanggal : 31 Desember 2024

Posisi Desember 2023

 

0 

0 

0

POS - POS

KOMITMEN

1.    Fasilitas pinjaman yang diterima dan belum ditarik

PEMILIK BANK

( 25.00% )

( 30.00% )

( 11.00% )

( 11.00% )

( 11.00% )

( 6.00% )

( 6.00% )

1. HENOCH PRANOWOKARTIJO

2. ELIZABETH TJANDRADEWI W

3. PAULUS HARISUDIBJO, SE

4. IR. JOEDI HARTONO

5. IR. DEDI SUPARDI RIDWAN

6. MARIA LUSIANA W

7. PETER AGUS WIJAYA

6.597.311

3. Jumlah Aset Produktif

     - Kepada pihak tidak terkait

Direksi :

1. IR. C. ELSE INDRIANI

2. H. HARIONO

Dewan Komisaris :

  d. ROA

  e. NIM

  h. Cash Ratio

  b. KPMM

  a. NPL net

2.899.409

2.899.409

6.657.976

KOMITMEN DAN KONTINJENSI

BPR KARTIKAARTHA KENCANAJAYA

KETERANGAN

1. Penempatan pada bank lain

2. Kredit yang diberikan

1.    Aset produktif yang dihapus buku

2.    Agunan dalam proses penyelesaian kredit

Jumlah komitmen

KONTIJENSI

0

Kab. Bantul, 31 Desember 2024

DIREKSI

* Informasi keuangan di atas telah disusun untuk memenuhi Peraturan OJK No. 48/POJK.03/2017 tanggal 12 Juli 2017 tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank Perkreditan Rakyat dan Surat Edaran OJK No. 39/SEOJK.03/2017 tanggal 19 Juli 2017  tentang 

Laporan tahunan dan laporan Keuangan Publikasi BPR, dan surat Edaran OJK No.16/SEOJK.03/2019 tanggal 29 Agustus 2019 perubahan surat edaran OJK No. 39/SEOJK.03/2017 tentang laporan keuangan dan laporan keuangan publikasi BPR. 

* Bagi BPR dengan total asset Rp. 10 Milyar atau lebih wajib mencantumkan nama Kantor Akuntan Publik dan nama Akuntan Publik yang bertanggungjawab terhadap audit (partner in-charge)

PENGURUS BANK

1. B. NURTJAHJO AGUNG P

Pemegang Saham Pengendali :

KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA

POSISI TANGGAL LAPORAN

0

M

1.404.613

1.404.613

DPK



RABU KLIWON, 23 APRIL 2025 7

POS - POS
Posisi 

Desember 
2024

Posisi 
Desember 

2023
Aset
Kas 78.013 51.805
Kas dalam Valuta Asing 0 0
Surat Berharga 0 0
Pendapatan Bunga yang Akan Diterima 0 0
Penempatan pada Bank Lain 6.597.311 8.206.431
Penyisihan Kerugian -/- 5.000 0
    Jumlah 6.592.311 8.206.431
Kredit yang Diberikan
    a. Kepada BPR 0 0
    b. Kepada Bank Umum 0 0
    c. Kepada non Bank - pihak terkait 233.371 257.609
    d. Kepada non Bank - pihak tidak terkait 11.560.761 12.140.546
Jumlah Kredit yang Diberikan 11.794.132 12.398.155
Penyisihan Kerugian -/- 1.734.070 1.272.725
    Jumlah 10.060.062 11.125.430
Agunan yang Diambil Alih  -    -   
Aset Tetap dan Inventaris
    a. Tanah dan Gedung 0 0
    b. Akumulasi penyusutan dan penurunan 
nilai gedung -/- 0 0
    c. Inventaris 703.422 695.937
    d. Akumulasi penyusutan dan penurunan 
nilai inventaris -/- 670.152 633.820
Jumlah aset tetap dan inventaris 33.270 62.117

Aset Tidak Berwujud 105.500 88.000
Akumulasi Amortisasi -/- 91.646 87.937

Aset Lain-lain 242.942 176.596
Jumlah Aset 17.020.452 19.622.442

POS - POS
Posisi 

Desember 
2024

Posisi 
Desember 

2023
Kewajiban
Kewajiban Segera 12.213 12.483
Utang Bunga 0 0
Utang Pajak 0 0
Simpanan
    a. Tabungan 3.138.863 3.582.068
    b. Deposito 6.860.820 9.073.795
Jumlah Simpanan 9.999.683 12.655.863
Simpanan dari Bank Lain 0 0 
Pinjaman Diterima 0 0 
Dana Setoran Modal - Kewajiban 0 0 
Kewajiban Imbalan Kerja 0 0
Pinjaman Subordinasi 0 0
Modal Pinjaman 0 0
Kewajiban Lain-lain 264.682 254.566
Jumlah Kewajiban 10.276.578 12.922.912
Ekiutas
Modal
    Modal Dasar 14.000.000 14.000.000
    Modal yang Belum Disetor -/- 10.500.000 10.500.000
    Modal Sumbangan 0 0
Jumlah 3.500.000 3.500.000
Dana Setoran Modal - Ekiutas 0 0
Laba/Rugi yang Belum Direalisasi  2.175.129  2.110.087 
Surplus Revaluasi Aset Tetap 0 0
Saldo Laba
    Cadangan Umum 1.024.400 1.024.400
    Cadangan Tujuan 0 0
    Belum ditentukan tujuannya 44.345 65.043
Total 3.243.874 3.199.530
Jumlah Ekiutas 6.743.874 6.699.530
Total Kewajiban dan Ekuitas 17.020.452 19.622.442

Ribuan (Rp) Ribuan (Rp)

POS - POS
Posisi 

Desember 
2024

Posisi 
Desember 2023

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga
   Bunga Kontraktual 2.559.518 2.381.684
   Amortisasi Provisi 154.988 169.996
   Amortisasi Biaya Transaksi -/- 0 0
Jumlah Pendapatan Bunga 2.714.506 2.551.680
Beban Bunga
   Bunga Kontraktual 576.354 696.683
   Amortisasi Provisi, Administrasi dan Biaya Transaksi 0 0
Jumlah Beban Bunga 576.354 696.683
Jumlah Pendapatan Bunga - Bersih 2.138.152 1.854.997
Pendapatan Opersional lainnya 268.939 158.822
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 2.407.091 2.013.819
Beban Penyisihan Kerugian Aset Produktif 644.694 356.901
Beban Pemasaran 10.600 400
Beban Penelitian dan Pengembangan 0 0
Beban Administrasi dan Umum 1.649.287 1.588.158
Beban Operasional Lainnya 4.751 3.241
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 2.309.332 1.948.700
LABA (RUGI) OPERASIONAL 97.759 65.119
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
Pendapatan Non Operasional 11.797 17.402
Beban Non Operasional
   Kerugian Penjualan Aset 0 0
   Lain-lain 38.150 8.249
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERSIONAL -26.353 9.153
LABARUGI
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 71.406 74.272
TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 27.061 9.229
LABA (RUGI) BERSIH 44.345 65.043

PENGURUS BANK PEMILIK BANK
Dewan Komisaris :
1. IR. C. ELSE INDRIANI
2. H. HARIONO

1. HENOCH PRANOWOKARTIJO ( 25.00% )
2. ELIZABETH TJANDRADEWI W ( 30.00% )
3. PAULUS HARISUDIBJO, SE ( 11.00% )
4. IR. JOEDI HARTONO ( 11.00% )
5. IR. DEDI SUPARDI RIDWAN ( 11.00% )
6. MARIA LUSIANA W ( 6.00% )
7. PETER AGUS WIJAYA ( 6.00% )

Direksi : Pemegang Saham Pengendali :
1. B. NURTJAHJO AGUNG P 1. HENOCH PRANOWOKARTIJO

NERACA
BPR KARTIKAARTHA KENCANAJAYA

TANGGAL : 31 DESEMBER 2024

POS - POS
Posisi 

Desember 
2024

Posisi 
Desember 

2023

KOMITMEN
1. Fasilitas pinjaman yang diterima dan 
    belum ditarik 0 0 
2. Fasilitas kredit kepada nasabah yang 
    belum ditarik 0 0 
3. Penerusan Kredit (channeling) 0 0
4. Lain-lain 0 0
Jumlah komitmen 0 0
KONTIJENSI
1. Aset produktif yang dihapus buku 354.950  367.950 
2. Agunan dalam proses penyelesaian kredit 0 0
3. Pendapatan bunga dalam penyelesaian 1.272.699 1.372.555
4. Lain-lain 0 0
Jumlah Kontinjensi 1.627.649 1.740.505

Ribuan (Rp)

LAPORAN KOMITMEN KONTINJENSI
BPR KARTIKAARTHA KENCANAJAYA

TANGGAL : 31 DESEMBER 2024

LAPORAN LABA RUGI
BPR KARTIKAARTHA KENCANAJAYA

TANGGAL : 31 DESEMBER 2024

KETERANGAN
POSISI TANGGAL LAPORAN

L DPK KL D M JUMLAH
1. Penempatan pada 
bank lain 6.597.311 0 0 0 6.597.311

2. Kredit yang diberikan
     - Kepada pihak terkait 235.153 0 0 0 235.153
     - Kepada pihak tidak 
        terkait 6.657.976 1.404.613 291.735 457.159 2.899.409 11.710.892

3. Jumlah Aset Produktif 13.490.440 1.404.613 291.735 457.159 2.899.409 18.543.356
4. Rasio-Rasio (%)

  a. NPL net 16,35
  b. KPMM 86,89
  c. LDR 117,95
  d. ROA 0,40
  e. NIM 11,23
  f. PPAP 100,00
  g. BOPO 96,72
  h. Cash Ratio 14,74

KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
BPR KARTIKAARTHA KENCANAJAYA

TANGGAL : 31 DESEMBER 2024

NERACA

LAPORAN PUBLIKASILAPORAN PUBLIKASI

B. NURTJAHJO AGUNG P
DIREKTUR UTAMA

Kab. Bantul, 31 Desember 2024
DIREKSI

PT. BPR KARTIKAARTHA KENCANAJAYA

* Nama Kantor Akuntan Publik : DIAN UTAMI  
* Akuntan Publik yang menandatangani laporan : Dian Utami, S.E, M.Ak., CLI, CPA., AseanCPA
* Informasi keuangan di atas disusun untuk memenuhi Peraturan OJK No.48/POJK.03/2017 tanggal 

12 Juli 2017 tentang Transparansi Kondisi Keuangan BPR, Surat Edaran OJK No.39/SEOJK.03/2017 
tanggal 19 Juli 2017 tentang Laporan tahunan dan laporan Keuangan Publikasi BPR, dan Surat 
Edaran OJK No. 16/SEOJK.03/2019 tanggal 29 Agustus 2019 tentang Perubahan Surat Edaran OJK 
No.39/SEOJK.03/2017 tentang Laporan tahunan dan laporan Keuangan Publikasi BPR.

* Bagi BPR dengan total asset Rp. 10 Milyar atau lebih wajib mencantumkan nama Kantor Akuntan Publik 
dan nama Akuntan Publik yang bertanggungjawab terhadap audit (partner in-charge)

B. NB URTJURTJURTJURTJAHJOAHJOHAHA AGUAGAAGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGGG NG PG
DIREKTUR UTAAAAAAAMA

BANTUL—Dalam 
beberapa hari 
terakhir, harga 

sejumlah komoditas 
pangan, khususnya 

bawang merah 
mengalami kenaikan 

cukup signifi kan. 
Sebaliknya, harga 

cabai justru anjlok. 
Harian Jogja

redaksi@jibinews.co

Dari pantauan Harian Jogja 
di Pasar Bantul, Selasa (22/4) 
pagi, bawang merah memang 
menjadi satu-satunya komoditas 
yang mengalami kenaikan 
harga cukup mencolok. 

Hal itu dibenarkan oleh 
salah satu pedagang di Pasar 
Bantul, Suratmi. Dia mengaku 
harga komoditas bawang merah 
yang ia jual saat ini sudah 
menyentuh angka Rp50.000 
per kilogram (kg). 

“Sebelumnya [harga bawang 
merah] cuma Rp40.000 per 
kilogram. Nah ini, kemarin 
[Senin, 21/4] harganya Rp52.000-
Rp55.000 per kg, sekarang 
turun lagi jadi Rp50.000 
per kg. Kalau mahalnya, 
mungkin karena pasokan 
kurang, kadang panen, bisa 
juga karena hujan ,” ujar dia 
kepada Harian Jogja, Selasa.

Kenaikan harga bawang merah 
tersebut, menurut Suratmi,  
diakibatkan oleh berbagai 
faktor, salah satunya hujan 
dengan intensitas tinggi yang 
mengakibatkan bawang merah 

cepat membusuk sehingga 
stoknya pun menipis. 

Sebaliknya komoditas cabai 
rawit justru mengalami penurunan 
harga. Saat ini, rerata harga 
komoditas ini berkisar di angka 
Rp60.000 per kilogram.

Pedagang lain di Pasar 
Bantul, Minah, mengakui, 
penurunan harga cabai rawit 
itu sejak beberapa hari lalu. 
“Kalau untuk cabai, susah 
dipastikan. Harganya selalu 
tidak stabil, cepat naik, cepat 
juga turunnya,” kata dia.

Sementara dikutip dari platform 
Sistem Informasi Harga Pangan 
(Sigapan) milik Dinas Perdagangan 
(Disdag) Bantul, rerata harga 
komoditas bawang merah pada 
Selasa tercatat Rp43.250 per kg. 
Angka itu naik tipis dari Senin 
yang sebesar Rp42.600 per kg. 
Sedangkan jika dibandingkan 
dengan pekan lalu (Selasa, 15/4), 
harga bawang merah turun 
tipis dari Rp46.000 per kg.

Adapun rerata harga cabai 
rawit, pada Selasa tercatat 

Rp60.750 per kg, naik tipis 
dari Senin yang sebesar 
Rp59.000 per kg. Adapun, 
harga cabai rawit pada pekan 
lalu, tepatnya pada Selasa, 
tercatat masih menyentuh 
angka Rp81.000 per kg.

Kabid Sarana dan Prasarana 
Dinas Koperasi, Usaha Kecil 
Menengah, Perindustrian dan 
Perdagangan (DKUKMPP) Bantul, 
Zona Paramitha menegaskan 
ada beberapa faktor  yang 
menyebabkan harga bawang 
merah melambung di pasaran. 

“Naiknya bawang merah 
itu karena faktor cuaca, dan 
saat ini baru masa tanam. 
Untuk harga cabai rawit anjlok 
meskipun turun sedikit dan 
harga masih di atas HET. Selain 
itu, banyaknya permintaan 
juga berpengaruh pada harga,” 
jelasnya. 

Zona mengatakan bahwa 
kalau untuk harga hortikultura 
khususnya cabai rawit dan 
bawang merah sepenuhnya 
memang tergantung pada 
cuaca dan masa panen. 

“Itulah sebabnya, karena 
faktornya bersifat global, jika 
kami mengambil dari daerah 
lain pun harganya juga akan 
tetap tinggi karena adanya 
biaya transportasi,” ucap Zona. 

Masyarakat, kata Zona, memang 
akan sangat terdampak atas 
kenaikan harga bahan pangan. 
Untuk itu, pihak DKUKMPP 
Bantul sudah melakukan beberapa 
upaya seperti melakukan pe-
mantauan harga dan stok di 
pasar serta membuka operasi 
pasar murah. (M161)

Harian Jogja/Sri Hari Yuni Rianti

Pedagang di Pasar Bantul merapikan dagangan cabai rawit miliknya, Selasa (22/4).

KOMODITAS PANGAN

Harga Bawang Merah 
Masih Mahal

BANTUL—Pemkab Bantul 
menilai video iklan Anggur 
Hijau Parangtritis yang viral 
di Instagram  beberapa waktu 
lalu dan kini sudah di-take 
down adalah ilegal. 

"Kami tidak pernah me-
ngeluarkan izin terkait pembuatan 
video iklan tersebut. Makanya, 
video itu bisa dibilang ilegal. 
Kami juga menolak adanya 
video tersebut," kata Kepala 
Satpol PP Bantul, Raden Jati 
Bayu Broto, Selasa (22/4).

Oleh karena itu, kata Jati, 
Pemkab telah meminta kepada 
akun yang mengungah video iklan 
tersebut untuk men-takedown 
video tersebut. “Pemkab Bantul 
berkomitmen menolak segala 
macam peredaran minuman 
keras,” ucap Jati. 

Selain itu, adanya iklan ter-
sebut juga dinilai Jati telah 
menimbulkan keresahan di 
masyarakat, dan juga mencoreng 
nama Parangtritis sebagai lokasi 
wisata, budaya dan religi. 

Sehingga saat ini banyak 
masukan dari masyarakat ke 
Pemkab Bantul terkait adanya 
iklan tersebut. "Mereka keberatan. 
Ini sudah disampaikan kepada 
kami. Untuk itu kami ajukan 
keberatan," ungkapnya.

Diketahui, saat ini tengah 
viral unggahan di media sosial, 
adanya video iklan Anggur 
Hijau Parangtritis. Di mana, 
lokasi tempat pembuatan video 
berada di Pantai Parangtritis 

dan menampilkan kegiatan 
surving dan produk Anggur 
Hijau Parangtritis.

Layangkan Surat
Sementara itu, Pemkab Bantul 

juga telah mengirimkan surat 
kepada Direktorat Jenderal 
Kekayaan Intelektual (DJKI) 
Kementerian Hukum RI ter-
kait dengan penggunaan nama 
Parangtritis sebagai nama merek 
Anggur Hijau Parangtritis. Langkah 
itu di lakukan untuk mencegah 
agar nama Parangtritis menjadi 
merek anggur hijau. 

"Hari ini [Selasa] kami kirimkan 
surat penolakan penggunaan 
nama Parangtritis sebagai merek 
anggur hijau ke DJKI Kementerian 
Hukum. Kami fokus agar proses 
pe ngakuan merek Anggur Hijau 
Parangtritis itu ditolak," kata 
Asisten Pemerintahan dan Ke-
sejahteraan Rakyat Pemkab 
Bantul, Hermawan Setiaji, Selasa.

Menurut Hermawan, keputusan 
mengirimkan surat tersebut ke 
DJKI Kementerian Hukum bukan 
keputusan sepihak. Keputusan itu 
muncul setelah Pemkab menggelar 
rapat bersama dengan sejumlah 
pihak termasuk tokoh agama 
dan masyarakat di Parangtritis, 
Selasa (22/4) pagi.

Mereka bersepakat, bahwa 
penggunaan nama Parang-
tritis sebagai merek anggur 
hijau, tidak hanya mencoreng 
lokasi tersebut sebagai objek 
wisata. Tetapi juga mencoreng 

kesakralan Pantai Parangtritis 
serta kekayaan sosial budaya 
masyarakat setempat. "Mereka 
semua bersepakat menolaknya," 
jelas Hermawan.

Sementara terkait dengan somasi 
dan langkah dari Pemkab Bantul 
kepada pihak yang menggunakan 
merek Anggur Hijau Parangtritis, 
Hermawan mengaku belum bisa 
berkometar banyak. 

Adapun, Kepala Kanwil Ke-
menkum DIY, Agung Rektono 
Seto mengatakan penggunaan 
nama Kaliurang sebagai merek 
minuman beralkohol masih dalam 
pemeriksaan substantif."Dari 
sistem kami, kami melihat bahwa 
merek tersebut didaftarkan 
oleh PT. Perindustrian Bapak 
Djenggot melalui Konsultan 
Kekayaan Intelektual di Jakarta 
dan saat ini telah memasuki 
tahap pemeriksaan substantif," 
kata Agung dalam keterangan 
tertulis, Selasa (22/4).

Sementara itu, Marketing 
Anggur Orang Tua, Daniel 
menegaskan bila saat ini 
produksi minuman beralkohol 
dengan nama Parangtritis telah 
dihentikan. Tak hanya produksinya 
yang disetop, seluruh minuman 
dengan label Parangtritis akan 
ditarik dari peredaran. "Intinya 
kami merespons baik yang dari 
Pemkab, DPRD dan masyarakat 
itu, sudah kami berhentikan 
produksinya, kami setop produksi 
dan ditarik dari peredaran semua 
produknya, (Jumali)

ANGGUR PARANGTRITIS

Video Iklan Viral, Pemkab Protes

BANTUL—Pemkab Bantul terus 
mengupayakan didirikannya 
Sekolah Rakyat. Hingga kini 
tercatat sudah ada puluhan siswa 
yang mendaftar jadi calon siswa 
sekolah rakyat. 

Penyuluh Sosial Ahli Muda, 
Ditjen Rehabilitasi Sosial Sentra 
Terpadu Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta, Gunadi Setyo Utomo 
menyampaikan saat ini telah 
ada 42 orang pelajar SMP yang 
mendaftar sebagai calon murid di 
Sekolah Rakyat. Puluhan pelajar 
tersebut telah mengisi formulir 
pendaftaran dan mengumpulkan 
sejumlah berkas untuk mendaftar 
sebagai calon murid Sekolah 
Rakyat. 

Dia menuturkan sekitar dua 
minggu lalu, pihaknya telah 
mendatangi sekitar 30 SMP di 
Bantul untuk menyosialisasikan 
ihwal Sekolah Rakyat. Dalam 
sosialisasi tersebut, pihaknya 
bertemu dengan murid dan orang 
tua murid yang telah memenuhi 
syarat sebagai calon peserta didik 
Sekolah Rakyat. 

"Kami mendatangi anak yang 

sudah dipilih, ada syarat anak 
[dari keluarga] prasejahtera. 
Calon-calon itu sudah diseleksi 
dari sekolah," katanya, Selasa 
(22/4).

Dari situ, ada beberapa murid 
menyatakan kesediaannya menjadi 
calon murid Sekolah Rakyat 
dan murid lain menyatakan 
kesediaannya beberapa waktu 
setelahnya. 

Kemudian, pada pekan ini, 
pihaknya akan menyosialisasi 
ke sejumlah MTs yang ada di 
Bantul. Dia mengaku kunjungan 
ke sekolah-sekolah sengaja 
dilakukan untuk meningkatkan 
animo pendaftar Sekolah Rakyat.

Dia mengaku proses pendaftaran 
dibuka hingga 30 April 2025. Setelah 
calon murid mengisi formulir 
pendaftaran dan mengumpulkan 
berkas pendukung, selanjutkan 
akan dilakukan seleksi administrasi. 
Kemudian ada pula tes kesehatan dan 
psikologi, serta verifi kasi ke rumah 
calon murid yang bersangkutan. 
"Home visit [tujuannya] sebagai 
bukti anak itu dari keluarga 
kurang mampu," katanya. 

Kemudian, pengumuman murid 
yang diterima di sekolah rakyat 
akan dilakukan pada awal Juli 
2025. 

Nantinya, Sekolah Rakyat di 
Bantul akan didirikan dengan 
empat rombongan belajar. Setiap 
rombongan belajar terdiri dari 
25 orang siswa. 

Dia mengaku tidak ada pembagian 
kuota calon siswa laki-laki dan 
perempuan, meskipun nantinya 
sekolah rakyat akan menyediakan 
asrama bagi siswa. 

Dia menjelaskan pembagian 
kamar untuk calon siswa akan 
menyesuaikan dengan jumlah 
siswa yang berhasil lolos seleksi.

Sementara Kepala Disdikpora 
Bantul, Nugroho Eko Setyanto 
mengaku proses pendaftaran calon 
siswa Sekolah Rakyat seluruhnya 
dilakukan oleh Kemensos. Dia pun 
mengaku mendukung program 
tersebut.  

"Calon sekolah rakyat di Bantul 
nanti terletak di BBPPKS Sonosewu, 
di bawah Sentra Terpadu Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta," katanya. 
(Stefani Yulindriani)

SEKOLAH RAKYAT

Puluhan Siswa Isi Formulir Pendaftaran

BANTUL—Api melalap setidaknya 
tiga ruko di Dusun Modalan Rt 
02 Banguntapan, Kapanewon 
Banguntapan, Selasa (22/4) 
siang. Tidak ada korban jiwa 
dalam peristiwa tersebut, akan 
tetapi kerugian materiel akibat 
kebakaran itu diperkirakan men-
capai Rp500 juta. 

Kabid Pemadam Kebakaran 
dan Penyelamatan (Damkarmat) 
BPBD Bantul, Irawan Kurnianto 
mengatakan kebakaran itu terjadi 
pada pukul 10.15 WIB. 

Saat itu, karyawan salah satu 
toko mendapati listrik di lantai 
II habis daya karena memakai 

pulsa listrik. Tidak berselang lama, 
sekitar lima menit, karyawan 
tersebut mendengar suara ledakan 
dan disusul kepulan asap. 

"Kepulan asap itu berasal 
dari lantai II yang terdapat 
bagian-bagian dan barang hasil 
produksi. Lalu karyawan tersebut 
lari meminta pertolongan dan 
melaporkan kejadian tersebut 
ke BPBD Bantul," kata Irawan.

Mendapatkan laporan tersebut, 
petugas pun bergerak dan 
memadamkan kebakaran di tempat 
tersebut. Api baru bisa dijinakkan 
oleh petugas pada pukul 12.00 
WIB, setelah lima unit pemadam 

kebakaran diturunkan. "Tak ada 
korban jiwa. Kerugian materiel 
sekitar Rp500 juta. Sementara 
penyebab kebakaran diduga 
karena korsleting arus listrik," 
ucap Irawan.

Lebih lanjut Irawan mengimbau 
kepada masyarakat untuk lebih 
waspada terhadap kemungkinan 
kebakaran di wilayahnya. 

"Kami imbau masyarakat 
agar menggunakan peralatan 
listrik yang memiliki standar 
nasional Indonesia [SNI] dan 
menghindari penggunaan stop 
kontak bertumpuk," kata dia. 
(Jumali)

INSIDEN KEBAKARAN

Tiga Ruko di Banguntapan Dilalap Api

 Kenaikan harga 
bawang merah 
diakibatkan oleh 
berbagai faktor, 
salah satunya hujan 
dengan intensitas 
tinggi.

 Pemkab Bantul 
melakukan 
pemantauan harga 
dan stok di pasar 
serta membuka 
operasi pasar murah 
untuk menjaga 
stabilitas harga 
komoditas.
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